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BAB I

PEI\IDAIIT]LUAI\[

1.1. Latar Belakang

Konflik, sengketa, pelanggaran atau pertikaian antara atau terkait dua

individu atau lebih dewasa ini telatr dan akanterus menjadi fenomena biasa dalam

masyarakat. Situasi itu akan semakin merepotkan dunia hukum dan peradilan

apabila semua konflih sengketa atau pertikaian itu diproses secara hukum oleh

peradilan. Dalam kaitan itu diperlukan mekanisme penyelesaian sengketa

alternatif yang tidak membuat tergantung pada dunia hukum yang

terbatas kapasitasny4 namun tetap dapat menghadirkan rasa keadilan dan

penyelesaian masalah. Mekanisme tersebut sebenarnya telah memiliki dasar

hukum dan telah memiliki preseden serta pernah dipraktikkan di Indonesia walau

jarang disadari. Mekanisme tersebut juga memiliki potensi untuk semakin

dikembangkan di lndonesia.r

Lambatnya badan peradilan dalam menyelesaikan perkara dan seringnya

terjadi penumpukan perkara menimbulkan rasa tidak percaya yang tinggi daxi

masyarakat para pencari keadilan karena peradilan dianggap tidak lagi memenuhi

harapan ideal mereka akan hukum (das solen). Padahal peradilan sebagai

pelaksana kekuasaan kehakiman yang resmi dalam Negara memiliki peran yang

' SoetSipto Rahardjo, Perumusan Hukum di Indonesia,Bandung:Alumni, lg'Il,hal. 45
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penting. M. Yahya Harahap menyebutkan ada dua peran penting badan Peradilan

dalam Negara hukum dan masyarakat demokrasi, yaitu:2

1. Peradilan berperan sebagai katup penekan Qtressure volve) atas segala

pelanggaran hukur& ketertilan masyarakat dan pelanggaran ketertiban

umum.

2. Peradilan sebagai last resort atau tempat terakhir mencari kebenaran dan

keadilan (to enforce the truth and enforcejustice)

Berdasarkan kedudukan dan keberadaannya sebagai katup penekan dan sebagai

ternpat terak*rir mencari keadilan maka peradilan memiliki fungsi dan peran

sebagai penjaga kemerdekaan masyarakat (in guarding thefreedom society),wah

masyarakat (regmding as costudian soeiety) dan sebagai pelaksanaan penegakan

hukum (judiciary as the upholder of the rule of lmt).

Untuk menjaga agar peradilan dapat tetap berjalan efelrif dan efisien bagi

para pihak yang berperkara serta mengurangi terjadinya penumpukan perkara

dalam peradilan maka dipandang perlu untuk adarryaproses penyelesaian perkara

dalam peradilao dengan menggunakan peradilan sebagai mediator sekaligus

sebagai katup penekan atas segala pelanggaran hukum. Proses ini disebut dengan

Mediasi di Pengadilan, atau lazim juga disebut Mediation Arbination.

Mediasi dike,nrbangkan sebagai salah satu cara p€nyelesaian sengketa di

luar pengadilan berawal dari ketidakpuasan akan prioses pengadilan yang

memakan waktu relatif lama, biaya yang mahal, dan rasa ketidakpuasan pihak

2 tU. Yahya tlarahap, Beberapa Tinjuan Mengenai Peradilan dna Penyelesaian Sengketa,
Bandung:PT. Citra Aditya Bakti, 1997, tlo,l. 237
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